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menyebut Allah.
Q.S Al-Ahzab (31): 21
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kepada seseorang yang Allah kelak jadikan sebagai pendamping hidupku
di duynia dan di akhirat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
f Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba‘ B -
- Ta’ T -
& Sa S S (dengan titik di atas)
d Jim J ;
i H (dengan titik di
C £ H bawah)
& Kha' Kh -
3 Dal D -
3 73l 7 Z (dengan titik di
atas)
J Ra‘ R -
J Zai Z 3
87 Sin S -
uﬁ Syin Sy -
- S (dengan titik di
o< Sad 3 bawah)
. _ D (dengan titik di
8 - -Dad D bawah)
5 T (dengan titik di
= Ta & bawah)
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5 7 z V4 (de:f:vn algtik di
& ‘Ain . Koma terbalik di atas
i Gain G -
d Fa* F -
G Qaf Q -
d Kaf K -
J Lam L -
p Mim M -
O Nun N :
I Wawu w -
- Ha’ H -
& Ha}r:a 2 ’ gf:;:;:i‘gggap;pggﬁl;
ter-letak di awal kata)
¢ Ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a A
= Kasrah i I
. Dammah u U
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Contoh:
i€ - karaba A Yyazhabu
S - su’ila S Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
@ ’ ..... Fathah dan ya Ai Adani
K ’ ------- Fathah dan wawu Au Adanu
Contoh:

B - kaify J9>- haula

3. Vokal Panjang (maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

- J— Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah

8 ) Kasrah dan ya
"""""" i i dengan garis di atas
b

9 e dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh
JB - gala S - gila

@A) - rama J9&i - yaqgitly
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4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutahhidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: 4alhb . Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /b/

Contoh: il ‘L-'QSJ - Raudah al-Jannah

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: &) - rabbana

A - puimma



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J”. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas
dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
Cotoh: Jad — al-rajulu
83l — al-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gomariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf gomariyyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: & - a/gajamu P -aljalaiu
&l - albadiy
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan



8.

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
Lo - syai’un Cd - umirty
2 o - an-nau’u 98U - rakhuzina

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf;
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

ORI A s & )9 - Wa fnnallaha Iahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
ol s B BJE _ Fy 407 al-kaila wa al-mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan  untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh :
Jdomy W) Saailay - wa ma M, uhammadun illa rasul

Q] auda g Cu Jo Y - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

B by M Cwe wal - pasrun minallahi wa fathun gorib

Vapan oWV & - 7illahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari asumsi berdasarkan hadis nabi saw. yang
artinya: “Barang siapa dari umatku yang menghafal sebanyak empat puluh hadis
yang berkaitan dengan urusan agamanya maka Allah akan membangkitkan pada
hari kiamat nanti bersama ahli-ahli figih dan ’ulama’. Dari hadis ini kemudian
banyak para ulama yang menulis kitab hadis Arba’in.

Salah satu kitab hadis yang muncul adalah karya al-Ajurri dalam kitab a/-
Arba'una Hadisan Allati Hassa al-Nabi Sallallahu °Alaihi Wasallama ’Ala
Hifdiha. Kitab Arba'in sesuai dengan namanya adalah sebuah kitab hadis yang
memuat empat puluh matan hadis pilihan, yang menjadi minat dari sang
pengumpul hadis. Seorang pengumpul mengambil beberapa hadis yang dinilainya
sahih dan mengandung nasehat-nasehat, keutamaan amal, serta yang mempunyai
nilai hujjah dari sebuah ajaran dari Nabi.

Pilihan terhadap Kitab al-Arba'una Hadisan Allati Hassa al-Nabi
Sallallahu ’Alaihi Wasallama ’Ala Hifdiha Xarya al-Ajurri ini dengan alasan
bahwa kitab ini belum begitu populer di kalangan masyarakat Islam, khususnya
Indonesia. dibandingkan dengan hadis Arba’in an-Nawawi. Hal ini dapat terlihat
antara lain dari masih terbatasnya peredaran kitab tersebut di masyarakat. Kitab
inipun belum diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Padahal dari segi isi
matannya, kitab ini tidah jauh berbeda dengan kitab hadis karya an-Nawawi dan
kitab hadis yang lain.

Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid, dalam penelitian ini
pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi, selanjutnya data dianalisis
dengan metode analisis isi. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan historis
yaitu suatu pendekatan untuk mengetahui sejarah yang melatarbelakangi
kehidupan seorang tokoh serta untuk melacak kemungkinan tokoh tersebut
terpengaruh oleh keadaan pada masa hidupnya.

Langkah selanjutnya yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah
melacak sekaligus mengecek keberadaan hadis pada Kurub al-Hadis at-Tis’ ah.
Pelacakan ini bisa dilakukan dengan kitab A/-Mu’jam al-Mufahras Li Alfaz al-
Hadis al-Nabawi ataupun dengan CD. ROM Mausu’ah melalui kata kunci (key
word) tertentu.

Setelah dilakukan penelitian, Kitab al-Arba’una Hadisan Allati Hassa al-
Nabi Sallallahu °Alaihi Wasallama ’Ala Hifdiha disusun dengan metode
pembukuan hadis berdasarkan klasifikasi hukum Islam (abwab figiyyah) dengan
mencantumkan hadis marfi’’ (berasal dari Nabi), mauquf (berasal dari sahabat)
dan magtu’ (berasal dari tabi’in), dan sebagian hadis dalam kitab ini adalah da’if
dari segi sanad dan safih dari segi matan. Ke-da’7fan yang terjadi yaitu adanya
keterputusan sanad, selain itu ke-da 7£an terjadi karena adanya penilaian negatif
terhadap beberapa periwayat. Tetapi melalui jalur riwayat lain, tokoh-tokohnya
dinilai Sigah. Karenanya, hadis melalui jalur lain sahih sanad. Ke-da’ifan jalur
al-Ajurri tidak mengurangi kesahihan jalur riwayat lain, bahkan terangkat
menjadi hasan Ii gairihi,
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Puji syukur kepada Allah SWT. Rabb semesta alam atas karunia dan
inayah-Nya, schingga skripsi ini dapat selesai di susun. Semoga kesejahteraan
dan kedamaian selalu menyertai Nabi Muhammad saw. keluarga dan para
sahabatnya serta para penegak kebenaran. Amin.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan penghargaan dan
ucapan terimakasih yang setulus-tulusnya kepada berbagai pihak yang telah ikut
berjasa dalam proses penulisan skripsi ini, khususnya jajaran pimpinan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, beserta segenap civitas
akademikanya. Pertama, kepada Bapak Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Drs. H. Moh. Fahmi, M. Hum. Kedua, kepada penasehat
akademik penulis yaitu Bapak M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag. yang dengan
ketulusan dan kesungguhan hati memberikan dorongan, pengarahan dan wawasan
terutama di masa-masa perkuliahan. Ketjga, ucapan yang sama penulis
sampaikan kepada Bapak Pembimbing Drs. Indal Abrar, M.Ag dan Afdawaiiza,
M.Ag, yang bertindak bukan hanya membimbing tetapi juga sebagai bapak yang
tidak bosan-bosannya memberikan wejangan kepada mahasiswanya, agar selalu

membuka cakrawala berpikir dan pandai dalam memanfaatkan kesempatan.
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Selain kepada ketiganya, penulis juga ingin menghaturkan terima kasih kepada
guru-guru penulis, baik di lingkungan UIN Sunan Kalijaga maupun di tempat di
mana penulis menimba ilmu dari mulai di Pacitan tempat penulis dilahirkan dan
dibesarkan hingga sampai di Yogyakarta.

Kepada teman-teman penulis yang selalu semangat bila diajak berdiskusi
dalam semua tema, baik di lingkungan kos maupun di kampus. Dan juga teman-
teman yang berada di Pondok Pesantren Takwinul Muballighin yang tidak bosan-
bosannya berdakwah di jalan Allah dan membina masyarakat sekitar untuk dapat
memahami Islam dengan benar.

Selain itu, secara pribadi penulis berterima kasih kepada orang tua penulis
yaitu Abi (Sodikin) dan Ummi (Sarti) atas semua bimbingan, pengorbanan dan
segalanya dengan disertai do'a yang tulus demi keberhasilan anaknya di dunia
dan akhirat. Terima kasih serupa juga penulis haturkan kepada kakak-kakak ku
dan adik-adikku semua yang selalu memberikan dorongan agar bersegera dalam
menyelesaikan studinya.

Kepada mercka semua, skripsi ini didedikasikan sebagai sumbangan kecil
dalam menyambung mata rantai ilmu yang harus selalu dihidupkan. Skripsi ini
mengangkat tema tentang "Studi terhadap Kesahihan Hadis dalam Kitab a/-
Arba'una Hadisan Allati Hassa al-Nabi Sallallahu °Alaihi Wasallama ’Ala
Hifdiha Karya Abu Bakar Muhammad bin Husain al-Ajurri". Semoga
pembahasan yang ada dalam skripsi ini dapat membuka cakrawala berpikir dan
sikap terbuka dengan tanpa kehilangan jati dirinya untuk dapat beribadah hanya

semata-mata kepada Allah SWT.
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Atas bantuan dan kerjasamanya, penulis mengucapkan banyak terima
kasih kepada semua pihak dan teriring do'a kepada mereka: | )5S | jaa i) oS 3o
"Semoga Allah akan memberikan balasan kepada mereka dengan balasan yang
lebih baik dan lebih banyak." Amin. Selanjutnya penulis juga mengharapkan
skripsi ini mempunyai nilai guna bagi pengembangan khazanah keilmuan dan
keislaman terutama dalam bidang hadis.

Akhirnya semua kritik dan saran selalu penulis harapkan bukan hanya

terhadap skripsi ini tetapi juga terhadap penulisnya.

Yogyakarta, 9 Juli 2007
Penulis

Muryono
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis sebagai ucapan, pengamalan, fagrir dan hal-ikhwal Nabi
Muhammad merupakan sumber ajaran Islam yang kedua sesudah al-Qur’an’.
Hadis memiliki fungsi yang sangat mendasar yang berasal dari Nabi Muhammad
SAW. Nabi itu sendiri merupakan utusan Allah, untuk semua umat manusia serta
menjadi rahmat bagi alam. Dengan demikian dapat dipahami bahwa ajaran yang
dibawa Nabi tentu sesuai pula untuk semua manusia baik pada masa Nabi,
sahabat, tabi’in, maupun pada masa sekarang, sehingga hadis sebagai sumber
hukum perlu dipahami secara benar dan tepat.

Hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an yang diyakini oleh
sebagian besar umat Islam,” fungsinya sebagai penjelas berbagai masalah baik
yang bersifat lokal, partikular maupun universal. Oleh karena itu haruslah
dilakukan penilaian antara yang bersifat umum dengan yang khusus, yang
sementara dengan yang abadi dan antara yang partikular dengan yang universal,
sebab semuanya memiliki hukumnya masing-masing. Dengan memperhatikan
konteks tersebut memudahkan seseorang di dalam memahami hadis secara benar.

Sejarah penulisan dan penghimpun hadis Nabi tidaklah sama dengan
sejarah penulisan dan penghimpunan al-Qur’an. Al-Qur’an penulisannya telah

dilakukan oleh para sahabat pada masa Nabi masih hidup. Sedangkan untuk

! Utang Ranuwijaya, /lmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), him. 15.

> M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
him. 9.



hadis, pada zaman nabi tidaklah seluruh hadis ditulis oleh para sahabat, dan
metodenya banyak secara lisan daripada tulisan.?

Ide penghimpunan hadis Nabi secara tertulis untuk pertama kaﬁnya
dikemtikakan oleh khalifah Umar ibn Khatab (w. 23 H/644 M). Nathun ide
tersebut tidak dildksanakan oleh Umar kdrena beligu merasa kliawatir umat Islam
merasa terganggu perhatiannya dalam mempelajari al-Qur’an.* Kebijakan Umar
tetsebut dapat dimengerti karend pada zattlan *Uthar dacrah umat Islam telah
makih luas dan hal ini membawad akibat junildh orang yang masuk Islam thakin
bertambah banyak.’

Penghimpunan hadis secara resmi, yakni atas dasar kebijaksanaan
pemetintdh, baruldh terjadi pada masa khalifah Umiar ibn ’Abdu al-’Azis (w.101
H/ 720 M).® Sikap beliau ini dikarenakan luasnya daerah Islam yang memerlukan
tenaga-tenaga pembina keagamaan. Sementara itu para sahabat telah terpencar
ke berbagai daerah, sedang perawi hadis yang dabit (kuat hafalannya) sangat
minim, oleh karenanya pemalsuan hadis marak terjadi.

Dalam rentang waktu yang cukup panjang ini telah banyak terjadi
pemalsuan-pemalsuan hadis yang dilakukan oleh orang-orang dan golongan

tertentu dengan berbagai tujuan. Atas kenyataan inilah maka ulama hadis dalam

* M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1998),
him. 102.

* Pembatalan niat ‘Umar ibn Khatab untuk menghimpun hadis Nabi itu dikemukakan
setelah beliau shalat istikharah selama 1 bulan, /bid,, him.46.

> M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 50.

S Mustafa al-Siba’i, Sunnah dan Penerapannya dalam Penetapan Hadis, terj. Nurkholis
Majid (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), him. 74.



usahanya membukukan hadis nabi selain harus melakukan perjalanan untuk
menghubungi para periwayat yang tersebar di berbagai dacrah yang jauh, juga
harus mengadakan penelitian dan penyeleksian terhadap semua hadis yang akan
mereka lakukan. Karena itu proses pembukuan hadis secara menyeluruh
mengalami waktu yang cukup panjang.7

Erat kaitannya dengan persoalan di atas, pembukuan hadis yang banyak
dilakukan oleh banyak ulama sesudah abad pertama hijriah, dan juga kriteria
serta kaedah yang dipergunakan di dalam mengumpulkan dan menyeleksi fradis-
hadis yang didapatkan, telah banyak yang dapat mereka hasilkan berupa kitab-
kitab hadis yang bermacam-macam jenisnya, baik dari segi klialitds maypun
kuantitas. |

Salah satu kitab hadis ydng muticul adalah kitab al-Arba'ina Hadisan
Allat? Hassa al-N4B7 Sallallahy *Alaihi W;asa[lama *Ala Hifdliha karya al-Ajutri.®
Kitab Arba'in sestai dengan namanya adalah sebuah kitab hadis yang memuat
efilpat puluh matan hadis pilihatl, ydrig menjadi minat dari sang pengumptl
hadis.? Seorang pengumpul mengambil beberapa hadis yatig dinilainya sahih din
mengandung nasehat-nasehat, keutamaan amdl, serta yHilg mempunyai nilai

hujjah dari sebuiah ajaran dari Nabi.

" Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, A/-Sunnah Qabl al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah,
1963), him. 337.

® Muhammad Husain al-Ajurri, al-Arba’una Hadisan al-Arba’ina Hadisan Allati Hassz
al-Nabi Sallallahu *Alaibi Wasallama Al Hiffiha (' Aman: Maktaba al-Islami, 1989), him. 13.

? Jamila Shaukat, "Pengklasifikasian Literatur Hadis", dalam a/-Hikmah, Jurnal Studi-
studi Islam, No. 13, th. 1994, him. 20.



Tidak seperti Kkitab-kitab hadis yang lain, yang pada umumnya
themberikan banyak hadis dalam setiap babnya. Penulis kitab arba’in ini hanya
memberikan satu buah hadis untuk satu babnya. Al-Ajurri dalam menuliskan ke-
40 buah hadis lebih mementingkan keutamaan dan kemudahannya dalam
menggali kandungan suatu hadis tersebut, agar mudah untuk dihafal.

Kitab ini belum begitu populer di kalangan masyarakat Islam, khususnya
Indonesia, dibandingkan dengan hadis Arba’in an-Nawawi. Hal ini dapat terlihat
antara lain dari masih terbatasnya peredaran kitab tersebut di masyarakat. Kitdb
inipunt belum diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Menurut dugaan pentlis sekurahg:kln'angliya ada dua faktor ufama yang
me’mungkini(an menjadi penyebab kurang memasyarakatnya kitab ini.
Kemungkiﬂan pertama karena agak lainbatnya proses penemuan, penyuntingai
dan pﬁﬂhkasi secara meluas terhadap ndskah kitab ini jika dibandingkan dengan
sejuttﬂah haskah atau kitab koleksi hadld ldinnya. Kemungkinan kedva adalah
katetia kurangnya animo dan respon bhik dari kalangan para ulatia peneliti hadis
maupun masyarakat Islam pada umumnya terhadap kitab ini. Dari kedua faktor
tersebut, tampaknya faktor pertamalah yang lebih dominat.

Ada beberapa hal yang menarik untuk diteliti lebih lan'jut tetitang kitab
hadis ini, dibandingkan dengan kitab-kitab hadis yang laih, yang pada umumnya
memberikan banyak hadis dalam setiap babnya. Penulisan kitab Arba’in ini
hanya memberikan satu buah hadis untuk satu babnya. Di samping itu, penulisan

riwayat sanad pada kitab Arba'in ini cukup banyak dan ditulis secara lengkap dari



rawi pertama hingga rawi terakhir. Demikian ini menimbulkan keragu-raguan,

apakah sanad-sanad dalam kitab tersebut Murtasil (bersambung) atau tidak.
Untuk riengetahui dan mengénal lebih jauh mengenai kitab tersebut, penulis

tertarik untuk membahas bagaimana metode penulisan dan kualitas hadisnya,

sehingga dapat meriambah hasanah keilmuan Islam khususnya di bidang Hadis.

B. Ruihusan Masalah
Dari petf!ibahasan tentang latar belai(anig’ mdsalah tetsebut di atas, maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan beberapa masalah pokok, yaitu:
1. Bagaimaha metode penyusunan kitab al-Arba’una Hadisan Allati Hassa
al-Nabi Sallallahu °Alaihi Wasallama °Ala Hifdiha
2. Bagaimana kualitas Hadis dalam kitab a/-Arba’una Hadisan Allati Hassa

al-Nabi Sallallahu °Alaihi Wasallama °Ala Hifdiha

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
Tujuan dari peneclitian ini adalah untuk mengetahui metode dan kualitas
hadis dalam kitab a/-Arba’una Hadisan Allati Hassa al-Nabi Sallallahu
"Alaihi Wasallama ’Ala Hifdiha karya al-Ajurri

2. Kegunaan penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui lebih jauh gambaran
metode al-Ajurri dalam kitab al-Arba’un Hadisan Allati Hassa al-Nabi

Sallallahu °Alaihi Wasallama 'Ala Hifdiha dan kontribusinya di bidang



hadis. Selanjutnya penelitian ini diharapkan juga berguna bagi
pengembangan pengetahuan ilmiah di bidang ilmu hadis, dan menambah

khazanah literatur studi yang sangat langka di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Perjalanan kegiatan pembukuan hadis di dunia Islam sudah berjalan 12
abad lamanya. Oleh karena itu, tidak heran di kalangan pemerhati hadis terdapat
dua frend besar dalam mengklasifikasikan hadis yakni dengan menggunakan
pendekatan historis dan kedua dengan melihat hasil kodifikasinya.

Di antara penelitian yang membahas kitab ini adalah Hasan Khan dalam
terjemahannya dari kitab A#-Taj al-Mukallal, Tbnu Khair dalam karyanya
Fihrasat, dan Ibn Rasyid dalam karyanya Mil'u al-'Aibah, Wasi Asyi dalam
kitabnya Barnamajuhu, Sam'ani juga telah menyebutkan dalam riwayat Abi 'Ali
Hadad dari kitabnya A¢-Tahbir, al-Bakri dalam kitabnya "A/-Arba'una Hadisan,
Fasi dalam kitab Al-Agdu al-Syamin, Ibnu Abbar dalam riwayat Yunus bin
Muhammad bin Mu'aisy dari mu'jamnya, Kattani dalam kitab ar-Risalah al-
Mustahrifah'® Dari beberapa kepustakaan yaﬁg telah disebutkan ini, penulis
kesulitan menemukannya.

Namun untuk penelitian kitab hadis yang lain, telah dilakukan dalam
buku Studi Kitab Hadis karya Dosen tafsir hadis Fakultas Ushuluddin UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.'' Buku ini mengetengahkan berbagai sisi dari kitab

' Myhammad Husain al-Ajurri, al-Arba’una Hadisan...,, 13-15.

"' M. Alfatih Suryadilaga......... (ed.) Studi Kitab Hadis(Yogyakarta: Teras, 2003)



hadis yang berkembang pada abad ke-2 H. sampai pada abad sesudahnya, yakni
abad ke-4 H. Buku tersebut membahas kitab-kitab hadis terkenal, yang dimulai
dengan kitab a/-Muwatta’ karya Imam Malik sampai dengan kitab hadis lain
yang kurang terkenal, yakni kitab al-Kafi karya al-Kulaini, kitab hadis yang
dijadikan rujukan utama di kalangan Syi’ah. Namun dalam buku ini belum ada
yang membahas tentang metode kitab-kitab hadis arba’in.

Tulisan yang membahas aspek metode penyusunan kitab hadis adalah
Mahmud at-Tahhan, dalam kitab Meftode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis,
dalam kitab ini Beliau mengemukakan tentang macam-macam metode kitab
hadis. Nizar Ali dalam bukunya Memahami Hadis Nabi (Metode dan
Pendekatan), Ali Mustafa Yakub dengan judul Kritik Hadis, Syvhudi Ismail
dengan judul Metodologi Penclitian Hadis Nabi. Dalam kitab ini dibahas
bagaimana langkah awal kegiatan penelitian hadis yang lebih dikenal dengan

istilah zakhrij al-hadis.

E. Metode Penelitian

Dalam setiap kegiatan penelitian, apapun bentuk dan obyek penelitiannya
tidak akan terlepas dari metode, karena metode adalah cara bertindak dalam
upaya agar kegiatan penelitian terlaksana secara sistematis dan terarah dalam

mencapai suatu hasil yang sempurna.'?

12 Anton Bakker, Metode Research (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 10.



Adapun langkah-langkah ataupun metode yang akan penulis lakukan
dalam penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian

Penelitian ini dikategorikan penelitian pustaka (/Zibrary Research) dan
bukan penelitian lapangan (fie/d research). Dikatakan demikian karena sumber
datanya, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung bersumber dari
bahan-bahan tertulis yang dipublikasikan dalam bentuk kitab, majalah surat

kabar dan lain-lain yang dianggap representatif,

2. Sifat Penelitian

Sifat Penelitian ini adalah deskripsi dan analisis isi, deskripsi untuk
memaparkan sebuah realitas dan analisis untuk menguraikan data secara cermat
dan terarah."* Dalam analisis tersebut penyusun menggunakan corak berfikir

induktif dan deduktif.

3. Teknik Analisa Data

Dalam pengumpulan data, yang dilakukan adalah pelacakan dari sumber
primer, yaitu kitab al-Arba’una Hadisan Allati Hassa al-Nabi Sallallahu ’Alaihi
Wasallama ’Ala Hifdiha, serta berbagai sumber yang terkait dengan bahasan

utama. Yang digolongkan sebagai sumber sekunder, yaitu kitab-kitab atau

1> Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), hlm. 28.

' M. Natsir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 3.



literatur-literatur lain yang relevan dengan maksud penelitian ini. Untuk meneliti
kualitas hadis, maka dilakukan analisis melalui keilmuan hadis. Langkah pertama
adalah meneliti periwayat hadis baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya.
Upaya tersebut dilakukan dalam rangka penelitian sanad. Langkah selanjutnya
adalah meneliti matan hadis. Dari dua teknik tersebut didapatkan tentang nilai
kehujjahan hadis tersebut. Dalam menganalisa data selanjutnya digunakan dua
metode:

1. Metode Deduktif, yaitu proses mencermati hal-hal yang bersifat
umum untuk menarik kesimpulan kepada hal-hal yang bersifat
khusus."

2. Metode Induktif, yaitu proses mencermati hal-hal yang bersifat

khusus untuk menarik kesimpulan kepada hal-hal yang bersifat umum.

4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis yang diaplikasikan dalam kritik sanad dan matan. Dalam arti data-data
yang sudah terkumpul dan tersusun tersebut, kemudian dianalisis dan atau
diinterprestasikan hingga diperoleh pengertian data yang jelas.'® Data yang lain
adalah biografi dan komentar para ulama terhadap periwayat yang penulis
dapatkan dari sejumlah kitab r7jal tidak seluruhnya penulis kutib karena antara

satu kitab dengan kitab lainnya banyak terdapat pengulangan (data yang sama).

15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), I : him. 3.

'8 Winarto Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 139.
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Sebagai langkah kedua setelah fahrij al-hadis adalah al-i’tibar. Kemudian untuk
menjelaskan dan mempermudah proses kegiatan a/-i’tibar, hal yang perlu
dilakukan adalah membuat skema seluruh sanad dengan unsur-unsur sebagai
berikut:

a. Jalur seluruh sanad bagi hadis yang akan diteliti

b. Nama-nama periwayat untuk seluruh sanad, mulai dari periwayat

pertama (sahabat) sampai mukharij-nya; dan

c. Metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat

Untuk meneliti pribadi periwayat, terlebih dahulu mengetaui paparan
pandangan atau pendapat kritikus tentang pribadi periwayat dalam kitab-kitab
rijal al-hadis, selanjutnya diadakan penclitian apakah secara historis sesuatu yang
dikatakan sebagai hadis nabi itu benar-benar dapat dipertanggungjawabkan ke-
sahih-annya, berasal dari nabi ataukah tidak. Hal ini sangat penting mengingat
kedudukan kualitas hadis erat kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya suatu
hadis dijadikan dalil agama."’

Setelah penelitian sanad disimpulkan, penclitian selanjutnya adalah
matan atau materi hadis, penelitian tersebut secara garis besar meliputi susunan
lafaz matan yang semakna dan kandumgan matan itu sendiri, adakah syaz dan

atu 7//at di dalamnya.

"7 M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian...,,5.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi sestematis dan menghasilkan pemahaman yang
runtut dan benar, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab pertama, sebagai pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang
mengantarkan penulis melakukan penelitian. Berbagai permasalahan yang
muncul segera dirumuskan menjadi poin-poin pokok masalah. Sementara tujuan
dan kegunaan menjadi petunjuk arah dalam penelitian ini. Langkah berikutnya
adalah telaah pustaka guna mengetahui posisi tema yang sedang diteliti sekaligus
mengantisipasi pengulangan penelitian dalam tema yang sama. Penelitian ini
dibangun di atas sebuah metode sebagai tahapan-tahapan kongkrit yang harus
dilalui, sementara sistematika pembahasan mengarah pada rasionalisasi
penelitian.

Bab kedua, merupakan sebuah pengenalan tentang biografi al-Ajurri, yang
meliputi: riwayat hidup, guru-gurunya, murid-muridnya, karya-karyanya, serta
pandangan ulama tentang kepribadian beliau.

Bab ketiga, menganalisa tentang Kitab a/-Arba’una Hadisan Allati Hassa
al-Nabi Sallallahu °Alaihi Wasallama ’Ala Hifdiha, dengan melihat latar
belakang penulisan, penamaan kitab, isi, metode dan sistematikanya.

Bab keempat, membahas permasalahan seputar kualitas hadis dalam kitab
al-Arba’una Hadisan Allati Hassa al-Nabi Sallallahu ’Alaihi Wasallama °Ala
Hifdiha, dengan menganalisis keberadaan unsur-unsur utama hadis, sanad dan

matan. Bagian pertama dari bab ini adalah analisis sanad yang dimulai dengan
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kegiatan takhrij al-hadis, i'tibar, kritik analisis terhadap periwayat hadis.
Sementara bagian kedua dari bab ini membahas masalah penelitian matan hadis.
Penelitian matan hadis didahului dengan melihat kualitas sanadnya dan analisis
terhadap teks-teks hadis yang berfungsi untuk melihat periwayatan hadis
dilakukan secara maknawi atau lafzi. Bagian terakhir penelitian matan dilakukan
terhadap berbagai kemungkinan yang dapat menyebabkan matan hadis menjadi
lemah.

Kemudian agar dapat ditarik hubungan yang saling terkait antara masing-
masing bab, maka selanjutnya dikemukakan penutup dari akhir pembahasan yang

berisi kesimpulan dari apa yang telah diuraikan dan disertai dengan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian yang telah dibahas pada bab-bab scbelumnya, maka

dapatlah kiranya ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Al-Ajurri mengarang sejumlah kitab, di antaranya yang tcrkenal adalah
kitab al-Arba’ina Hadisan Allati Hassa al-Nabl Sallallahu °Alaihi
Wasallama 'Ala Hifdiha, sesuai dengan namanya kitab ini memuat cmpat
puluh hadis. Dengan menggunakan metode pembukuan hadis berdasarkan
klasifikasi hukum lstam (abwab figivyalh), memadukan antara aqidah dan
figih dan sistematikanya menggunakan sistematika berdasarkan lima
bagian-bagian tertentu yaitu bagian hadis yang berisi perintah. berisi
larangan, berisi khabar, berisi Ibadah dan bagian yang berisi tentang afa/
secara umuin.

Dari segi sanad hadis, tidak scluruh sanadnya bersambung, tidak scluruh
periwayatnya $igah (adil dan dabif), karena ada periwayat yang mendapat
Jarh dari kritikus hadis, sehingga tcrdapat syaz (kejanggalan), serta
mengandung i/lat (cacat), schingga scbagian hadisnya berstatus da’if
Matan hadis yang dijadikan tolak ukur dalam penelitian matan. Setelah
diadakan pcnelitian matan, maka- matan hadisnya berstatus  sahil
berdasarkan tiga kritcria di atas, yakni tidak berentangan dengan al-
Qur’an, tidak bertentangan dengan matan hadis murawatir, dan tidak

bertentangan dengan akal yang schat. Schingga dapat disimpulkan bahwa
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sebagian hadisnya bernilai s (fiey iaada Sl Tetapi melalui jalur
riwayat lain, tokoh-tokohnya dinilai Sigah. Karenanya, hadis melalui jalur
lain sahih sanad. Ke-da’ifan jalur al-Ajurri tidak mengurangi kesahihan

jalur riwayat lain, bahkan terangkat menjadi hasan /i gairihi.

B. Saran-saran

Setelah melalui beberapa proses pembahasan dan kajian terhadap kitab al-
Arba’una Hadisan Allati Hassa al-Nabi Sallallahu ’Alaihi Wasallama ‘Al
Hifdiha, kiranya penulis perlu mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan
dari kajian penulis terhadap hal-hal tersebut di atas:

1. Kepada institusi-institusi yang berkompeten dalam penelitian hadis
supaya lebih giat lagi dalam meneliti hadis-hadis sebagai sumber ajaran
kedua setelah al-Qur’an, juga sosialisasi hasil keputusan hendaknya
sampai kepada masyarakat.

2. Keputusan-keputusan yang dihasilkan hendaknya dikoordinasikan atau
dikonfirmasikan dengan institusi dan lembaga serupa, agar lebih
terkoreksi dan teruji hasil keputusan tersebut. Dan apabila terjadi
perbedaan ketetapan hendaknya diperhatikan agar tidak terjadi

perpecahan pada masyarakat.
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